PENGGUNAAN PUPUK SUPER BIONIK PADA PERTUMBUHAN ANGGREK DENDROBIUM by Made, Usman
 16
J. Agrisains  10 (1) : 16 - 20, April 2009               ISSN : 1412-3657 
 
 
PENGGUNAAN PUPUK SUPER BIONIK PADA 







 The research aim was to study the growth of Dendrobium applied with various 
concentrations of super bionik fertilizer.  The research conducted used a Randomized Block 
Design consisting of 6 treatments: without super bionik fertilizer, 1 ml super bionik fertilizer/l 
water, 2 ml super bionik fertilizer/l water, 3 ml super bionik fertilizer/l water, 4 super bionik 
fertilizer ml/l water, 4 ml super bionik fertilizer/l water, and super bionik fertilizer 5 ml/l water.  
Each treatment was replicated 3 times.  Data were analyzed using ANOVA and HSD at 5 %. 
The research results showed that the application of super bionik fertilizer significantly 
increased plant height and leaf number but no significant effect on the number of buds.  The 
application of super bionic fertilizer at concentration of 4 ml/l water showed greater plant 
height and number of leaf than the other concentrations. 
 




 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan anggrek Dendrobium yang 
diberi berbagai konsentrasi pupuk Super Bionik.. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang terdiri atas enam perlakukan yaitu tanpa pemberian pupuk super bionik, 
konsentrasi pupuk super bionik 1 ml/L air, konsentrasi pupuk super bionik 2 ml/L air, 
konsentrasi pupuk super bionik 3 ml/L air, konsentrasi pupuk super bionik 4 ml/L air, dan 
konsentrasi pupuk super bionik 5 ml/L air.  Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 ulangan.  
Analisis ragam terhadap data hasil pengamatan dilakukan dengan ANOVA.  Uji lanjut 
perlakuan untuk parameter yang berpengaruh nyata dilakukan dengan uji BNJ taraf 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk super bionik berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun, tetapi tidak menunjukkan pengaruh yang nyata 
terhadap jumlah tunas.  Penggunaan pupuk super bionik dengan konsentrasi 4 ml/L air 
memberikan hasil lebih baik untuk pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanam 
anggrek Dendrobium. 
 
Kata kunci : Denrobium, konsentrasi, super bionik. 
 
I.  PENDAHULUAN 
Tanaman anggrek  merupakan 
salah tanaman hias yang sangat 
dikenal oleh banyak orang.  Karena  
keindahan   bentuk,   dan  warnanya. 
Diperkirakan     terdapat     sekitar               
5000 spesies anggrek terdapat di 
Indonesia. Menurut Sutiyoso (2003), 
bahwa genus anggrek Dendrobium 
sangat potensial untuk dikembangkan 
sebagai bunga potong. Kebutuhan 
anggrek baik dalam pot maupun 
sebagai bunga potong terutama 
dalam negeri terus menigkat 1) Staf Pengajar pada Program Studi Hortikultura 
Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, Palu 
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utamanya menjelang hari-hari besar 
yang kadangkala tidak dapat 
dipenuhi (Hanim, 2002). 
   Belum terpenuhinya 
permintaan pasar dalam negeri 
disebabkan karena kualitas dan 
kuantitas yang dihasilkan belum 
memenuhi keinginan pasar, disamping 
itu anggrek dalam negeri harus 
bersaing dengan anggrek dari 
Negara pengekspor lainnya seperti 
Thailand dan Malaysia (Suharto, 
2002).  Peningkatan kualitas dan 
produksi perlu ditingkatkan agar 
dapat memenuhi keinginan pasar.  
Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan dalam kaitannya dengan 
masalah dia atas adalah dengan 
pemupukan anggrek yang tepat. 
Pemupukan dapat bertujuan 
untuk menambah unsur hara ke 
dalam tanah yang akan diserap oleh 
tanaman (Lingga dan Marsono, 
2000). Tanaman anggrek akan 
tumbuh lebih baik apabila diberi 
pupuk organik. Pupuk ini akan 
membuat tanaman anggrek memiliki 
ketahanan pada penyakit serta dapat 
memperpanjang umur bunga.  Pupuk 
Super bionik merupakan pupuk 
majemuk yang dibuat dengan teknologi 
bioteknologi ramah lingkungan. 
Mengandung unsur hara makro dan 
mikro yang lengkap yang dibutuhkan 
tanaman (Forever Young, 2001) 
Tanaman membutuhkan unsur 
hara dalam jumlah dan perbandingan 
yang berbeda-beda tergantung               
jenis dan tahap pertumbuhannya.             
Pupuk super bionik untuk tanaman                  
hias seperti anggrek dianjurkan 
menggunakan konsentrasi 2-4 cc/L 
air yang dapat diaplikasikan dengan 
cara penyiraman atau penyemprotan 
lewat daun. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pertumbuhan anggrek 
Dendrobium pada berbagai konsentrasi 
pupuk super bionik. Kegunaan 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi tentang 
konsentrasi pupuk super bionik yang 
tepat bagi pertumbuhan tanaman 
anggrek Dendrobium. 
II. BAHAN DAN METODE 
2.1. Tempat dan Waktu 
 Penelitian dilaksanakan di 
Kelurahan Besusu, Kecamatan Palu 
Timur, Kota Palu Propinsi Sulawesi 
Tengah. Penelitian dimulai Bulan 
Mei 2003 sampai Januari 2004. 
2.2. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
yang terdiri dari enam perlakuan : 
Kontrol/tanpa Pupuk super bionik (P0), 
1 cc/L air pupuk super bionik (P1),  
2 cc/L air pupuk super bionik (P2),  
3 cc/L air pupuk super bionik (P3),  
4 cc/L air pupuk super bionik (P4),  
5 cc/L air pupuk super bionik (P5) 
 Setiap perlakuan diulang 
sebanyak tiga kali sehigga terdapat 
18 unit percobaan. Setiap unit 
menggunakan 3 pot tanaman sehingga 
terdapat 54 pot tanaman. 
 Analisis ragam terhadap 
data hasil pengamatan dilakukan 
dengan uji ANOVA. Perlakuan  
yang menunjukan pengaruh nyata  
dilanjutkan dengan uji BNJ pada 
tinkat kepercayaan 5%. 
 Bahan tanaman yang 
digunakan adalah anggrek Dendrobium 
yang merupakan hasil silangan 
Seletar suntan X Helix, sedangkan 
bahan penelitian yang digunakan 
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antara lain arang kayu, pot anggrek, 
dan pupuk super bionik. 
Penelitian ini dilakukan 
dengan mengamati beberapa variabel 
pengamatan: Tinggi tanaman, jumlah 
tunas, pertambahan jumlah daun. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil 
3.1.1.  Tinggi Tanaman 
 Sidik ragam menunjukkan 
pemberian pupuk super bionikc pada 
anggrek Dendrobium terhadap  tinggi 
tanaman umur 4,5,6,7, dan 8 bulan 
menunjukkan pengaruh yang nyata.. 
 Uji BNJ α = 0,05 terhadap 
tinggi tanaman disajikan pada Tabel 1. 
Uji BNJ α = 0,05 pada Tabel 1. 
menunjukkan bahwa tinggi tanaman  
pada 4,5,6,7, dan 8 bulan tertinggi 
dicapai pada perlakuan 4 cc ml/L air 
pupuk super bionik. 
3.1.2. Pertambahan Jumlah Daun 
  Analisis sidik ragam  
menunjukkan bahwa pertambahan 
jumlah daun tanaman anggrek 
Dendrobium menunjukkan bahwa 
perlakuan berbagai konsentrasi pupuk 
super bionik berpengaruh sangat 
nyata pada umur 4 bulan dan 
berpengaruh nyata pada umur 5 bulan, 
tetapi tidak menunjukkan pengaruh 
pada umur 6,7, dan 8 bulan. 
3.1.3. Jumlah Tunas 
Analisis sidik ragam 
menunjukkan  bahwa tanaman 
anggrek Dendrobium yang diberi 
pupuk super bionik tidak 
menunjukkan pengaruh nyata 
terhadap pengamatan jumlah tunas 














Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Anggrek Dendrobium Umur 4,5,6,7 dan 8 Bulan. 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman 
4 Bulan 5 Bulan 6 Bulan 7 Bulan 8 Bulan 
P0 13,66a 14,81 a 15,11 a 16,36 a 18,18 a 
P1 14,96ab 15,39 ab 16,08 ab 16,41 a 16,76 a 
P2 13,98a 14,59 a 14,86 a 15,64 a 16,00 a 
P3 17,19 ab 18,51 ab 18,84 ab 20,49 ab 21,57 ab 
P4 18,75 b 20,10 b 20,84 b 22,30 b 24,17 b 
P5 16,32 ab 17,18 ab 17,55 ab 17,96 ab 18,73 ab 
BNJ 0,05 4,61 5,24 5,36 5,57 5,92 















 Pertumbuhan batang yang 
terjadi pada anggrek Dendrobium 
dapat dijelaskan bahwa pupuk super 
bionik dapat memacu pembesaran 
sel. Seperti diketahui pupuk super 
bionik mengandung unsur hara yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Pupuk super 
bionik juga mengandung asam amino 
dan hormone pemacu petumbuhan. 
Pemberian pupuk super bionik 
dengan konsentrasi 4 ml/L air 
mampu menyediakan hara secara 
optimal pada masa vegetatif anggrek 
Dendrobium sehingga mengahasilkan 
tinggi tanaman yang lebih tinggi dari 
konsentrasi lainnya demikian juga 
terhadap parameter pertambahan 
jumlah daun. Pemberian pupuk 
dengan konsentrasi yang tepat              
dan sesuai dengan pertumbuhan           
dan perkembangan tanaman dapat 
menghasilkan tanaman anggrek yang 
labih baik (Suara Karya, l993). 
Parameter pertambahan 
jumlah daun menunjukkan pengaruh 
yang nyata pada saat tanaman 
berumur 4 dan 5 bulan setelah 
tanam, namun pada umur 6,7 dan 8 
bulan tidak menunjukkan pengaruh 
yang nyata. Hal ini dapat disebabkan 
pada umur 4 dan 5 bulan diduga 
tanaman anggrek Dendrobium berada 
pada pertumbuhan maksimum yang 
setelahnya akan diikuti oleh fase 
generatif. Menurut Harjadi (l989) 
mengatakan bahwa pada fase 
vegetatif sel-sel tanaman sedang 
aktif melakukan pebelahan sedang 
pada fase generatif pembentukan sel-
sel relatif sedikit. 
IV. KESIMPULAN 
Pupuk super bionik 
memberikan pengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman dan pertambahan 
jumlah daun, tetapi tidak 
berpengaruh terhadap jumlah tunas.  
Aplikasi pupuk super bionik 
dengan konsentrasi 4 ml/L air 
memperlihatkan hasil yant tertinggi 
untuk tinggi tanaman dan jumlah 
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